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ABSTRAK g3

Penelitian dilakukan untuk mempelajari keragaan dan parameter gencnk gandum
koleksi Balltblogen di daerah Kuningan, Jawa Barat. Dua puluh tujuh genotipe yang
dtu_|| masing-masing ditanam dengan jarak tanam 25 x 10 cm dalam petak berukuran 3 x
1 m? untuk tiap satuan percobaan yang disusun dalam Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak dengan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe gandum
yang diuji menunjukkan keragaan yang baik di lokasi Kuningan, Jawa Barat, dengan
dukungan lingkungan yang kondusif selama musim tanam. Kisaran umur panen, jumlah
anakan, dan dan bobot biji berturut-turut adalah: 94 — 114 hari, 5.6 — 8.6 anakan, dan
6.84 -10.70 g per tanaman. Nilai duga heritabilitas yang tinggi ditunjukkan oleh
karakter umur panen dan umur berbunga. Karakter tinggi tanaman, jumlzh anakan per
tanaman, jumlah malai per tanaman, panjang malai, dan bobot 100 butir nilai duga
heritabilitsnya tergolong sedang. Nilai duga heritabilitas yang tergolong rendah
ditunjukkan oleh karakter bobot malai kering per tanaman dan bobot biji per tanaman.

~' PENDAHULUAN

Tanaman gandum (7riticum aestivum L.) adalah salah satu komoditas utama
dalam perdagangan produk pertanian dan nutrisi dunia. Hal ini disebabkan karena
gandum adalah bahan utama pembuat roti dan berbagai jenis makanan lain yang
menjadi kebutuhan sebagian besar penduduk dunia. Tanaman gandum menjadi salah
satu tanaman budidaya penting di dunia disebabkan karena kdmoditas ini mudah
beradaptasi dan ditumbuhkan di berbagai tempat, mulai dataran rendah (dekat dengan
laut) hingga dataran tinggi (4 500 m dpl) dan dari daerah katulistiwa (ekuator) hingga
daerah Artik; mampu menghasilkan kualitas tepung yang lebih baik daripada tanaman
biji-bijian lain, serta mampu menyediakan kebutuhan kalori dan protein yang tinggi dan
sangat baik untuk kesehatan manusia (Rahman, 1987; Van Ginkel dan Villareal, 1996).

Indonesia merupakan negara pengimpor gandum yang besar. Data Asosiasi
Produsen Terigu Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2001 impor gandum
mencapai 3 670 168 ton dun terus meningkat pada tahun 2002 hingga mencapai 4 juta
ton. Peningkatan volume dan nilai impor satu dasawarsa terakhir memperlihatkan
bahwa peluang bisnis pertanian berbasis komoditas ini cukup menjanjikan. Azwar ef al.
(1989) mengemukakan bahwa gandum memiliki prospek yang baik untuk
dikembangkan di Indonesia karena dapat ditanam dan berproduksi tinggi pada beberapa _
lingkungan tertentu dengan kuantitas dan kualitas hasil panen yang sangat dipengaruhi
oleh macam varietas, elevasi, dan musim tanam.
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Berdasarkan hasil penelitian Bogasari pada tahun 2001, gandum yang ditanam di
daerah Cangar, Jawa Timur (1 700 m dpl) pada musim kemarau tahun 2000 mampu
memproduksi biji sebesar 3.5 — 4.0 ton/ha. Penelitian ini bertujuan mempelajari
keragaan gandum koleksi Balitbiogen di daerah Kuningan, Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE

Penehtlan dilaksanakan pada bulan Juni hingga Oktober 2002 di Instalasi
Percobaan Tanaman Padi (Inlitpa) Kuningan, Jawa Barat menggunakan Rancangan
Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan tiga ulangan. Benih gandum yang terdiri
atas 27 genotipe, yaitu Signa, Munk, 4 genotipe Highrainfall, 14 genotipe berkode V, 7
genotipe berkode H. Benlh ditanam dengan jarak 25 x 10 cm. Satuan percobaan berupa
petak berukuran 3 x 1 m’ yang memuat empat baris tanaman. Dosis pupuk yang
digunakan sebesar 300 ton/ha, 50 ton/ha, dan 200 ton/ha, masmg—mas(a'lg untuk pupuk
Urea, KCl, dan SP 36.

Karakter yang diamati terhadap 10 tanaman contoh yang kompetmf terdin atas
umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah anakan per tanaman, jumlah malai
per tanaman, panjang malai, bobot malai kering, bobot biji 100 butir, dan bobot biji per
tanaman. Analisis data dilakukan terhadap rataan tanaman contoh pada tiap satuan
percobaan, yaitu analisis ragam untuk menguji perbedaan nilai tengah karakter antar
genotipe dan untuk menduga parameter genetik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Karakter

Kisaran dan rata-rata kaiakter dari 27 genotipe yang diuji disajikan pada
Tabel 1. Dan karakter-karakter yang dipelajari, terlihat bahwa jumlah anakan sama
dengan jumliah malai, yvang menunjukkan bahwa semua anakan yang terbentuk
bermalai. Hal tersebut dicapai karena kondisi lingkungan selama penanaman sangat
menunjang bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga potensi genetik tiap
genotipe teragakan dengan baik. Selama penanaman, hujan turun pada bulan pertama,
dan bulan-bulan selanjutnya curah hujan sangat rendah, meskipun demikian kebutuhan
air tanaman tercukupi karena lokasi penanaman memiliki irigasi teknis. Kelembaban
relatif menjelang dan pada saat panen berkisar 70%, dan kondisi tersebut sangat
mendukung diperolehnya hasil panen yang baik. S
Tabel 1. Keragaan Karakter 27 Genotipe Gandum Koleksi Balitbiogen di Inlitpa

Kuningan, Jawa Barat

Karakier Kisaran Rataan Fhitung
Genotipe
Tinggi tanaman (cm) 62.30 - 77.47 69.70 £ 0.63  2.29 **
Umur berbunga (hari) 48.00 - 69.00 56.32 £ 0.51 31
Umur panen (hari) 94.00 - 114.00 10232+ 0.49 18.23 **
Jumlah anakan 560 - 8.63 6.77+0.14 206 *
Jumlah malai 560 - 8.63 6.77+0.14 206 *
Panjang malai (cm) 6.86 - 8.07 7.41 £ 0.06 1.91*
Bobot malai kering (g) 12.68 - 20.61 1634+042 107"
Bobot 100 butir (g) 343 - 440 383+£003 325% -
Bobot biji (g) 6.84 - 10.70 8474023  1.10"

Keterangan: *, ** =berbeda nvata pada taraf 5% dan 1%, " = tidak berbeda nyata
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan yang sangat nyata pada
minimal sepasang genotipe adalah untuk karakter tinggi tanaman, umur berbunga, umur
panen, dan bobot 100 butir. Perbedaan yang nyata pada minimal sepasang genotipe
ditunjukkan oleh karakter jumlah anakan, jumlah malai, dan panjang malai. Karakter
bobot malai kering dan bobot biji tidak berbeda nyata antar genotipe yang diuji.

Parameter Genct:k

Koefisien keragaman fenotipik (KKF) dan koefi SIen keragaman genetik (KKG),
komponen ragam, dan heritabilitas ditunjukkan pada Tabel 2. Nilai KKF lebih besar
daripada KKG untuk keseluru karakter. Koefisien keragaman fenotipe (KKF) yang
tinggi terdapat pada karakter jumlah anakan, jumlah malai, bobot malaui kering, bobot
100 butir dan bobot biji. Koefisien keragaman genetik (KKG) yang tmggl terdapat pada
karakter jumlah anakan, jumlah malai dan bobot 100 butir. {
Tabel 2. Parameter Genetik  Karakter dari 27 Genotipe Gandum Koleksi

BALITBIOGEN(i Inlitpa Kuningan, Jawa Barat

Komponen Ragam e :

Kargklgr P = e bs KKF KKG

Tinggi tanaman (cm) 0.057 0.032  0.025 56.14 034 0.26
Umur berbunga (hari) 0.800 0.694 0.106 86.75 1.59 1.48
Umur panen (hari) 0.905 0856 0.049 9458 093 0.90
Jumlah anakan 0.658 0338 0320 51.36 11.98 8.59
Jumlah malai 0.658 0338 0320 51.36  11.98 8.59
Panjang malai (cm) 0.105 0.050 0.055 4762 437 3.01
Bobot malai kering (g) 4.002 0274 3728 068 1224 3.20
Bobot 100 butir (g) 0.525 0364  0.161 69.33 18.81 15.75
Bobot biji (g) 0.986 0.091 0.895 093 11.72 3.56

Keterangan: o 5: ragam fenotipik, o’ : ragam genotipik, dan o’f: ragam ling-kungan, h’, :
heritabilitas (arti luas), KKF: koefisien keragaman fenotipik, KKG: koefisien
kcragaman genotipik.

Keragaman yang ditunjukkan oleh beberapa karakter kuantiiatif yang diamati
menunjukkan bahwa karakter-karakter tersebut dapat dlgntmkan sebagai kriteria seleksi
yang baik. Namun demikian, menurut Johnson er al. (1955) dan Hallauer (1981)
efektifitas - seleksi sangat tergantung pada besarnya nilai duga heritabilitas dan
keberadaan keragaman genetik bahan yang diseleksi.

Nilai duga heritabilitas berkisar antara 0.68 sampai 94.58%, masing-masing
untuk karakter bobot malai kering dan umur panen. Nilai duga heritabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa karakter-karakter yang diamati dikendalikan secara kuat oleh
faktor genetik. Pada karakter yang memiliki nilai duga heritabilitas yang tinggi, seleksi
akan berlangsung efektif karena pengaruh lingkungan sangat kecil dan karakter yang
diamati didominasi oleh faktor genetik.

Rendahnya nilai duga heritabilitas karakter bobot biji per tanaman juga
ditemukan oleh Ehdaie dan Waines (1989) dan Moghaddam er al. (1997). Nilai duga
heritabilitas yang rendah pada karakter bobot biji per tanaman dibandingkan dengan
berbagai karakter lain pada gandum menunjukkan bahwa faktor lingkungan merupakan
penyumbang terbesar bagi total keragaman fenotipik. Oleh karena itu, sebaiknya
karakter ini tidak digunakan secara langsung sebagai kriteria untuk seleksi daya hasil.
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan yang sangat nyata pada
minimal sepasang genotipe adalah untuk karakter tinggi tanaman, umur berbunga, umur
panen, dan bobot 100 butir. Perbedaan yang nyata pada minimal sepasang genotipe
ditunjukkan oleh karakter jumlah anakan, jumlah malai, dan panjang malai. Karakter
bobot malai kering dan bobot biji tidak berbeda nyata antar genotipe yang diuji.

Parameter Genetik

Koefisien keragaman fenotipik (KKF) dan koeﬁsnen keragaman genetik (KKG),
komponen ragam, dan heritabilitas ditunjukkan pada Tabel 2. Nilai KKF lebih besar
daripada KKG untuk keselurul karakter. Koefisien keragaman fenotipe (KKF) yang
tinggi terdapat pada karakter jumlah anakan, jumlah malai, bobot malaui kering, bobot
100 butir dan bobot biji. Koefisien keragaman genetik (KKG) yang tmggt terdapat pada
karakter jumlah anakan, jumlah malai dan bobot 100 butir. ¢

Tabel 2. Parameter Genetik  Karakter dari 27 Genotipe Gandum Koleksi
BALITBIOGENdi Inlitpa Kuningan, Jawa Barat

Komponen Ragam %

Karak_tet 7 1 s bs KKF KKG

Tinggi tanaman (cm) 0.057 0.032  0.025 56.14 0.34 0.26
Umur berbunga (hari) 0.800 0.694 0.106 86.75 1.59 1.48
Umur panen (hari) 0.905 0856 0049 9458 093 0.90
Jumlah anakan 0.658 0.338 0.320 5136 1198 8.59
Jumlah malai 0.658 0.338 0.320 5136 1198 8.59
Panjang malai (cm) 0.105 0.050 0.055 4762 437 3.01
Bobot malai kering (g) 4.002 0274  3.728 068 1224 3.20
Bobot 100 butir (g) 0.525 0364 0161 6933 188l 15.75
Bobot biji (g) 0.986 0.091 0.895 093 11.72 3.56

Keterangan: ¢’5: ragam fenotipik, o’ : ragam genotipik, dan o’x: ragam ling-kungan, h’, :
heritabilitas (arti luas), KKF: koefisien keragaman fenotipik, KKG: koefisien
keragaman genotipik.

Keragaman yang ditunjukkan oleh beberapa karakter kuantiiatif yang diamati
menunjukkan bahwa karakter-karakter tersebut dapat diginnakan sebagai kriteria seleksi
yang baik. Namun demikian, menurut Johnson et al. (1955) dan Hallauer (1981)
efektifitas “seleksi sangat tergantung pada besarnya nilai duga heritabilitas dan
keberadaan keragaman genetik bahan yang diseleksi.

Nilai duga heritabilitas berkisar antara 0.68 sampai 94.58%, masing-masing
untuk karakter bobot malai kering dan umur panen. Nilai duga heritabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa karakter-karakter yang diamati dikendalikan secara kuat oleh
faktor genetik. Pada karakter yang memiliki nilai duga heritabilitas yang tinggi, seleksi
akan berlangsung efektif karena pengaruh lingkungan sangat kecil dan karakter yang
diamati didominasi oleh faktor genetik.

Rendahnya nilai duga heritabilitas karakter bobot biji per tanaman juga
ditemukan oleh Ehdaie dan Waines (1989) dan Moghaddam et al. (1997). Nilai duga
heritabilitas yang rendah pada karakter bobot biji per tanaman dibandingkan dengan .
berbagai karakter lain pada gandum menunjukkan bahwa faktor lingkungan merupakan
penyumbang terbesar bagi total keragaman fenotipik. Oleh karena itu, sebaiknya
karakter ini tidak digunakan secara langsung sebagai kriteria untuk seleksi daya hasil.
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KESIMPULAN

Genotipe gandum yang diuji menunjukkan keragaan yang baik di lokasi
Kuningan, Jawa Barat, dengan dukungan lingkungan yang kondusif selama musim
tanam. Kisaran umur panen, jumlah anakan, dan dan bobot biji berturut-turut adalah:
94-114 han, 5.6 — 8.6 anakan, dan 6.84 -10.70 g per tanaman.

Nijlai duga heritabilitas yang tinggi ditunjukkan oleh umur panen dan umur
berbunga. Nilai duga heritabilitas untuk karakter tinggi tanaman, jumlah anakan per
tanaman, jumlah malai per tanaman, panjang malai, dan boébot 100 butir dikategorikan
sedang. Nilai duga heritabilitas yang tergolong rendah ditunjukkan oleh karakter bobot
malai “ering per tanaman dan bobot biji per tanaman.
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